



A. Latar Belakang Masalah 
Pengembangan sintesis senyawa kompleks hingga saat ini masih terus 
berkembang karena dapat diaplikasikan dalam berbagai bidang, seperti biologis, 
analitik, farmakologi dan sebagainya. Senyawa kompleks dapat disintesis dengan 
mereaksikan ligan sebagai donor pasangan elektron dengan logam sebagai 
penerima pasangan elektron. Logam yang banyak digunakan dalam sintesis 
kompleks adalah logam-logam transisi karena memiliki orbital kosong (Saria et 
al., 2012). Kobalt dalam persenyawaannya dapat berada sebagai Co(I), Co(II) atau 
Co(III), akan tetapi Co(II) relatif lebih stabil. Kobalt(II) dapat membentuk 
kompleks dengan bentuk geometri tetrahedral (Golzar, 2013) dan oktahedral (Abu 
et al., 2017; Dojer et al., 2017; Al-Saif et al., 2018; El et al., 2018). 
Anisidin merupakan suatu senyawa yang memiliki rumus kimia C7H9NO 
dan memiliki kestabilan kimia yang baik, murah dan memiliki banyak manfaat 
tetapi tidak banyak digunakan karena tidak larut dalam pelarut umumnya. Terkait 
dari aspek tersebut, senyawa ini dapat mengalami substitusi pada cincin aromatik 
anilin dengan kelompok donor elektron yang dapat meningkatkan kestabilannya 
(Christinelli et al., 2017). Salah satu hasil substitusi cincin aromatik anilin ini 
dapat menghasilkan p-anisidin (4-methoxyaniline). p-Anisidin merupakan 
senyawa turunan anilin tersubstitusi dengan gugus metoksi (-OCH3) dalam posisi 
para (Chouli et al., 2015). Selain itu p-anisidin dapat digunakan sebagai obat-
obatan (Jafari dan Nezamzadeh-Ejhieh, 2017; Jianguo et al., 2005) dan dapat 
berkoordinasi dengan logam membentuk kompleks dengan berbagai aktivitas 
biologis (Obaleye et al., 2015). Pada penelitian Ingale et al. (2015) yang telah 
berhasil menyintesis berbagai kompleks dengan salicylaldehyde dan p-anisidin, 
memiliki aktivitas sebagai antibakteri dan antifungi.  
 Penyakit infeksi merupakan salah satu masalah dibidang kesehatan yang 
dapat menyebabkan kematian. Menurut WHO, sekitar 83% kematian disebabkan 
oleh penyakit infeksi. Infeksi adalah masuknya bakteri atau 
 
 
mikroorganisme patogen ke dalam tubuh yang mampu menyebabkan penyakit, 
bisa disebabkan oleh bakteri, virus, jamur dan protozoa. Bakteri yang 
menyebabkan penyakit antara lain, Klebsiella pneumoniae yang menyebabkan 
infeksi saluran kemih dan paru-paru basah, Pseudomonas aeruginosa yang 
menyebabkan infeksi nosokomial, Staphylococcus epidermidis yang menyebakan 
endokarditis dan septicamea, serta Staphylococcus aureus yang menyebabkan 
infeksi kulit. Meningkatnya penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri ini 
menjadi masalah yang serius karena dapat meningkatkan resisten bakteri terhadap 
berbagai jenis antibiotik (Wardhani et al., 2018). Semakin meningkatnya infeksi 
bakteri dan resistensi bakteri maka diperlukan senyawa antibakteri yang lebih 
efektif. 
Salah satu alternatif senyawa yang dapat digunakan sebagai antibakteri 
adalah senyawa kompleks. Hobman dan Crossman (2014) mengatakan bahwa ion 
logam dapat berfungsi sebagai antibakteri. Menurut El-wakiel et al. (2015), 
kompleks [CoHLEtOH], L = 4-[1H-benzoimidazome-2-ylimino)-methyl]benzene-
1,3-diol, memiliki aktivitas antibakteri yang lebih baik dibandingankan kompleks 
Cu(II) dan Ni(II). Beberapa kompleks kobalt juga diketahui memiliki aktivitas 
antibakteri yang tinggi dibandingkan dengan logam transisi lainnya 
(Bandyopadhyay et al., 2017).  
 Ligan p-anisidin dengan meso-tetraphenylporphyrin telah berhasil 
disintesis dengan logam Zn membentuk kompleks [ZnTPP(MOAN)] (4-
methoxyaniline-5,10,15,20-tetraphenylporphyrinatozinc(II)) (Obaleye et al., 
2015). Dalam kompleks tersebut atom N dari ligan p-anisidin terkoordinasi pada 
ion logam Zn dan memiliki aktivitas terhadap bakteri. Oleh sebab itu, perlu 
disintesis kompleks Co(II) dengan p-anisidin yang diharapkan mampu untuk 
menghambat pertumbuhan bakteri.  
 
